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Published: April 29, 2025 factor in the success of teaching and learning activities. Activities undertaken by a
teacher to create a conducive classroom atmosphere and situation in every learning

CONTENT activity are very vital. Teachers also determine student success, especially those

related to the learning process. Creating a comfortable learning quality is part of

Pendahuluan classroom management. The purpose of this study was to determine how classroom
Metode management is applied to improve the effectiveness of the learning process.
Hasil dan Pembahasan Learning will not be carried out effectively if educators are unable to manage the
Implikasi Penelitian class properly. Classroom management plays an important role in the development
Arah Penelitian Masa Depan and character of students, in learning planning it must be planned by educators so
Kesimpulan that learning performance runs in one direction. The scope of the school affects
P ) . learning performance, in this case educators must be able to interact well between
Ucapan Terimakasih educators and students. Classroom management in the learning process is carried
Pernyataan Kontribusi Penulis out through several approaches, principles, and components. There are factors that
Pernyataan Konflik Kepentingan influence the scope of the class such as curriculum, students, and academics.
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1. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan selalu berkembang dan mengalami perubahan dalam mewujudkan generasi muda yang dapat
menghadapi era globalisasi. Beragam upaya dilakukan agar tujuan pendidikan di Indonesia dapat tercapai.
Diantaranya adalah dengan membuat kurikulum dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, sekolah menengah atas, dan Perguruan tinggi. Salah satu pembelajaran yang wajib disampaikan pada siswa
adalah pendidikan agama islam. Pendidikan agama islam secara garis besar bertujuan untuk membina manusia agar
menjadi hamba Allah SWT yang sholeh dalam kehidupan, perbuatan, perkataan, pikiran dan perasaan. Dengan kata
lain agar manusia selalu mengabdikan diri dan menyembah Allah SWT. Seperti pada ayat berikut Q.S Adz Dzariyat
(56) Artinya:" Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku."
Pendidikan agama islam merupakan mata pelajaran yang wajib disampaikan pada semua tingkatkan pendidikan
termasuk pada siswa sekolah dasar (SD). PAI bisa dipelajari dengan mudah atau bisa juga menjadi sulit hal ini
tergantung dari metode pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru (Kamia et al, 2023). Pendidikan adalah
kunci masa depan manusia yang berbekal akal dan pikiran, sebab pendidikan memiliki peran penting dalam
menjamin perkembangan dan kehidupan suatu bangsa. Pendidikan adalah wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia (Aprilia & Trihantoyo, 2020).
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Sekolah adalah tempat belajar bagi siswa, dan kegiatan guru sebagian besar terlaksana dalam kelas, proses
pembelajaran siswa dengan menyediakan kondisi belajar yang kondusif dan seoptimal mungkin. Kondisi belajar
yang optimal dicapai jika guru mampu mengatur dan menguasai kondisi siswa serta sarana pengajaran yang dapat
dikendalikan dalam situasi yang PAIKEM untuk mencapai tujuan pembelajaran (Kurniawan, 2022).

Pendidikan merupakan salah satu investasi yang utama di suatu negara, terlebih lagi negara tersebut
mempunyai memiliki sumber daya alam yang berlimpah pasti harus di barengi dengan sumber daya manusia yang
unggul dan bermutu dalam segala hal khususnya melalui pendidikan (Arikunto, 2021).

Mengingat bahwa pendidikan menjadi hal yang sangat penting dengan upaya pembinaan manusianya, oleh
karena itu keberhasilan pendidikan menjadi bergantung pada unsur manusianya, dalam arti yang menjadi unsur
keberhasilan tersebut adalah para pelaksana disuatu pendidikan yaitu Pendidik (Susanto, 2023:256). Pendidikan
merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu sangat penting sekali bagi
setiap individu untuk menempuh jenjang Pendidikan Belajar merupakan suatu kegiatan yang sudah pasti akan
dialami manusia sedari lahir. Sudah menjadi kewajiban sekaligus sudah menjadi tuntutan bagi setiap individu, sejak
bayi kita sudah mulai untuk belajar bicara, kita dituntut lingkungan untuk mengerti bahasa yang diucapkan oleh
orang-orang disekitar kita (Mulyasidhi & Haq, 2023).

Dalam era kemajuan industry 4.0 (for point zero) ada guncangguncangan yang serius dalam proses pendidikan
dalam berbagai level mulai dari tingkat dasar sampai dengan tingkat perguruan tinggi. Hal itu terjadi karena adanya
perubahan dan kebutuhan masyarakat yang tidak dapat ditunda-tunda. Selain itu, proses pendidikan juga mendapat
tantangan dari berbagai permasalahan lokal dan dinamika global yang senantiasa berkembang begitu cepat
(Mubarok, 2021).

Pendidikan menurut UU no. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Ayat I Pasal 1 adalah
upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kepribadian yang memiliki akhlak, spiritualitas, kecerdasan
intelektual, kemandirian yang baik. kontrol, dan keterampilan yang baik (UU No 20 Tahun 2003).

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reserach) dengan pendekatan analisis deskriptif,
yakni serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca serta mencatat
dan mengola data penelitian (Zed, 2008). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi sumber
data penelitian dari bahan-bahan koleksi perpustakaan saja (tanpa observasi dan wawancara), terutama berupa
buku, artikel jurnal, majalah ilmiah, media massa, laporan penelitian, dan makalah. Untuk sumber berupa buku,
buku Sejarah Nasional Indonesia Jilid VI dan buku teks Sejarah SMA akan menjadi salah satu sumber utama untuk
melihat narasi resmi.

Beberapa langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 1) menyiapkan alat dan perlengkapan; 2)
menyusun bibliografi kerja; 3) mengatur waktu penelitian; 4) membaca dan membuat catatan penelitian; dan 5)
menyimpulkan dan menganalisis hasil penelitian (Zed, 2008).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen merupakan terjemahan dari kata “pengelolaan”. Didalam Didaktik terkandung suatu pengertian
umum mengenai kelas, yaitu sekelompok siswa pada waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yag
sama pula (Masfufah et al, 2023). Manajemen kelas diartikan sebagai kemampuan guru atau wali kelas dalam
mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yag kreatif dan terarah, sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan
secara efisien untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan
murid (Hidayat dkk, 2020). Selain daripada itu, kajian atas peningkatan proses pembelajaran di kelas telah banyak
di kaji dengan konteks ruang dan sistem pembelajaran yang berbeda-beda yang menunjukkan bahwa peningkatan
proses pembelajaran sebagai salah satu bentuk peningkatan mutu madrasah tidak dapat dipisahkan dengan
manajemen kelas.

Manajemen kelas terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan kelas. Manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu
mantis yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Jika digabungkan menjadi kata kerja manager yang
artinya menangani. Manager diterjemahkan dalam bahasa inggris dalam bentuk kerja to manage, dengan kata benda
management dan manajer untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Management diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan (Wulandari & Nurfadhilah, 2021).
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Kelas merupakan lingkungan belajar yang diciptakan untuk mewadahi kepentingan pembelajaran dan
digunakan peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu. Sehubungan dengan itu, maka manajemen kelas
diperlukan dari hari ke hari bahkan waktu ke waktu, karena tingkah laku peserta didik sewaktu-waktu dapat
berubah. Perubahaan tingkah laku individu harus menjadi perhatian guru dalam mengelola kelas agar tercipta
suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. Kelas adalah tempat melakukan komunikasi dan hubungan
interpersonal antara guru dan peserta didik secara timbal balik dan efektif, selain melakukan
perencanaan/persiapan mengajar (Usman, 2023).

Sistem pembelajaran adalah kombinasi terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Unsur manusiawi dalam sistem
pembelajaran adalah siswa, guru/pengajar, pustakawan, laboran, tenaga administrasi serta orang-orang yang
mendukung terhadap keberhasilan proses pembelajaran (Hartadiyati dkk, 2023). Proses pembelajaran adalah
proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa
merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. Tujuan pembelajaran sebenarnya adalah untuk memperoleh
pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan intelektual para siswa dan merangsang
keingintahuan serta memotivasi kemampuan mereka (Suci & Ginting, 2021).

Salah satu tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah meningkatkan proses pembelajaran serta
senantiasa memberikan bimbingan, pengarahan dan pengawasan kepada siswa dengan menggunakan berbagai
strategi pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan
(Sumar, 2020). Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan, strategi-strategi yang dilakukan oleh guru-guru
diantaranya adalah sebagai berikut: 1) Belajar berkonsentrasi yaitu pemberian dorongan kepada siswa untuk
memusatkan perhatian pada pelajaran. Secara psikologis, seorang yang memusatkan perhatiannya pada sesuatu
yang dihadapinya, akan mudah masuk kedalam ingatannya. 2) Mengikutsertakan siswa dalam proses KBM yaitu
Bagaimana guru memandang suatu persoalan dan teori apa yang digunakan dalam memecahkan suatu kasus, karena
hal tersebut akan mempengaruhi hasilnya. 3) Mengkondisikan siswa untuk siap belajar dikelas yaitu kesiapan
mental siswa untuk menerima materi yang akan disampaikan oleh guru. 4) Merangsang Siswa agar aktif Bertanya di
kelas yaitu seorang guru dengan berbekal kesabaran, harus senantiasa membuat siswa belajar lebih aktif, artinya
guru memberikan kebebasan bagi siswa untuk melakukan aktivitas yang disenanginya dalam proses belajar
mengajar. Guru tidak menuntut suasana kelas harus sepi, tenang dan siswa hanya diam saja mendengarkan
penjelasan dari guru, akan tetapi dengan melibatkan seluruh siswa dalam kelas akan jauh lebih efektif untuk
menggali potensi yang dimiliki masing-masing siswa. 5) Menggunakan metode yang tepat dan bervariasi. Seorang
guru dituntut untuk memiliki kemampuan tentang penggunaan metode yang tepat dan mengkombinasikan
beberapa metode yang relevan supaya kegiatan belajar mengajar yang berlangsung tidak membosankan dan dengan
sendirinya akan aktif dikelas. Perlu diingat, bahwa dalam pemilihan metode pembelajaran juga harus
memperhatikan karakteristik siswa. 6) Memberikan contoh yang baik terhadap siswa dan disiplin kelas. Penanaman
sikap yang baik dimaksudkan untuk meningkatkan perubahan tingkah laku siswa dimana tingkah laku siswa
menjadi lebih baik dari sebelumnya (Uno & Lamatenggo, 2022).

Sebagai pengelola pembelajaran, guru memberikan dasar serta menyiapkan kondisi kelas bagi terjadinya
pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang efektif merupakan kegiatan yang hendak dicapai oleh para pendidik.
Pembelajaran dikatakan efektif “apabila dalam proses pembelajaran setiap elemen berfungsi secara keseluruhan,
peserta merasa senang, puas dengan hasilnya, membawa kesan, sarana atau fasilitas memadai, materi dan metode
affordable, guru profesional” (Budiana, 2022). Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru sangat menentukan
keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. Guru dituntut untuk memahami komponen- komponen dasar dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah baik itu di dalam kelas mauun di luar kelas. Tugas dari seorang guru
tidak hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan, namun menjadi seorang guru harus paham akan filosofis
mengajar dan belajar. Selian itu, seorang guru harus mampu mengetahui perilaku-perilaku pada saat mengajar. Guru
akan menjadi contoh utama. yang nantinya akan ditiru oleh peserta didik. Pendidikan di Indonesia masih rendah
karena pengelolaan pendidikan yang kurang maksimal. Rendahnya mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia, hal
ini menjadi tangggung jawab bersama untuk memperbaikinya terutama guru (Kamil, 2010).

4. IMPLIKASI PENELITIAN

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kelas yang efektif sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan proses pembelajaran dan perkembangan karakter siswa. Guru yang mampu menciptakan suasana
kelas yang kondusif akan mempengaruhi motivasi dan fokus siswa dalam belajar, yang pada gilirannya

Journal of Eduaction, Teaching and Learning Research, 1(2), 2025, 23-28 | 25



Setiawan, E., et al.. (2025) Telaah Literatur tentang Manajemen Kelas ..... [23-28]

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya perencanaan manajemen
kelas yang matang, yang harus mencakup interaksi positif antara guru dan siswa serta pemahaman terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi, seperti kurikulum, kondisi siswa, dan aspek akademis lainnya.

5. ARAH PENELITIAN MASA DEPAN

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi yang lebih mendalam mengenai pengaruh
berbagai pendekatan manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa di berbagai tingkat pendidikan. Penelitian dapat
mengeksplorasi hubungan antara gaya manajemen kelas yang diterapkan oleh guru dan perkembangan karakter
siswa serta dampaknya terhadap pencapaian akademik. Selain itu, penelitian lebih lanjut bisa melibatkan variabel
eksternal, seperti peran orang tua dan lingkungan sekolah, yang juga mempengaruhi efektivitas manajemen kelas.
Penelitian di masa depan juga bisa mencakup pelatihan dan pengembangan keterampilan manajerial guru, serta
mengeksplorasi strategi yang lebih inovatif dalam menciptakan atmosfer kelas yang lebih inklusif dan mendukung
keberagaman siswa.

6. KESIMPULAN

Manajemen kelas merupakan aspek yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif
dan menyenangkan. Kemampuan guru dalam mengelola kelas berperan besar dalam memastikan setiap siswa dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Hal ini mencakup kemampuan guru untuk mendayagunakan potensi
kelas, menciptakan interaksi yang positif antara siswa, serta memastikan bahwa semua siswa dapat berpartisipasi
aktif dalam kegiatan yang terarah dan kreatif. Guru yang berhasil mengelola kelas dengan baik akan menciptakan
suasana yang kondusif untuk belajar, di mana siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran
dengan semangat. Pemanfaatan sumber daya yang ada, baik manusia, material, maupun fasilitas, juga menjadi bagian
penting dalam manajemen kelas yang efektif.

Selanjutnya, guru perlu menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
konsentrasi, partisipasi, kesiapan mental, dan aktivitas siswa selama proses belajar. Metode pembelajaran yang
variatif dan sesuai dengan karakteristik siswa akan membantu menjaga perhatian mereka serta meningkatkan
motivasi belajar. Dengan memberikan contoh yang baik, serta menjaga kedisiplinan dan keteraturan dalam kelas,
guru dapat menciptakan suasana belajar yang dinamis, di mana siswa tidak hanya fokus pada materi tetapi juga aktif
terlibat dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran kreatif dan interaktif dapat
mempercepat pencapaian hasil belajar yang optimal.

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai pembimbing, pengarah, dan
pengawas yang membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam hal ini, manajemen kelas yang
efektif memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kebutuhan dan potensi masing-masing siswa, serta memberikan
dukungan yang sesuai. Dengan begitu, guru dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan keterampilan
akademik dan sosial mereka secara bersamaan. Penelitian lebih lanjut mengenai penerapan berbagai strategi
manajemen kelas yang inovatif dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang bagaimana guru dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan inklusif untuk semua siswa.
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PERNYATAAN PERSETUJUAN ETIS

Para penulis menyatakan bahwa penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika
penelitian, termasuk memperoleh persetujuan dari lembaga terkait. Hal ini mencakup penghormatan terhadap
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